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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Kajian Teori 
1. Pengertian Pengelolaan Kelas 
Pengelolaan kelas terdiri dari dua kata, yakni kata pengelolaan dan kata 
kelas. Untuk mendefinisikan istilah pengelolaan kelas perlu melacak definisi 
kedua kata tersebut. Kata pengelolaan memiliki makna yang sama dengan 
management dalam bahasa Inggris, selanjutnya dalam bahasa Indonesia menjadi 
manajemen. Manajemen atau pengelolaan menurut Arikunto dalam Djamarah 
(2013:175) adalah pengaturan atau penataan suatu kegiatan.  
Menurut Nawawi dalam Djamarah (2013:177) mengungkapkan bahwa 
kegiatan manajemen atau pengelolaan kelas dapat diartikan sebagai kemampuan 
guru atau wali kelas dalam mengelola kelas berupa pemberian kesempatan kepada 
guru untuk melakukan kegiatan yang kreatif dan terarah sehingga dapat 
dimanfaatkan secara efisien untuk melakukan kegiatan di kelas yang berkaitan 
dengan kurikulum dan perkembangan peserta didik.  Senada dengan hal itu, 
Depdikbud dalam Rohmad (2015:7) mengemukakan bahwa pengelolaan kelas 
adalah segala usaha yang diarahkan untuk mewujudkan suasana belajar mengajar 
yang efektif dan menyenangkan serta dapat memotivasi peserta didik untuk 
belajar dengan baik sesuai kemampuan.  
Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa pengelolaan kelas 
adalah keterampilan guru untuk menciptakan suasana belajar yang kondusif 
sehingga peserta didik dapat mengikuti pembelajaran dengan tenang. Guru dapat 
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mengendalikan kelas apabila terjadi gangguan-gangguan yang dapat mengganggu 
ketenangan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran.  
 
2. Tujuan Pengelolaan Kelas 
Tujuan pengelolaan  kelas yang terkandung dalam tujuan pendidikan 
adalah  penyediaan fasilitas bagi kegiatan belajar siswa dalam lingkungan sosial, 
emosional, dan intelektual dalam kelas. Fasilitas yang disediakan memungkinkan 
peserta didik belajar dan bekerja, terciptanya suasana sosial yang memberikan 
kepuasan, suasana disiplin, perkembangan intelektual, emosional dan sikap serta 
apresiasi pada peserta didik.  
Tujuan pengelolaan kelas sebagai berikut: Mewujudkan situasi dan kondisi 
kelas, baik sebagai lingkungan belajar maupun sebagai kelompok belajar, yang 
memungkinkan peserta didik untuk mengembangkan kemampuan semaksimal 
mungkin. Menghilangkan berbagai hambatan yang dapat menghalangi 
terwujudnya interaksi pembelajaran. Menyediakan dan mengatur fasilitas serta 
perabotan belajar yang mendukung dan memungkinkan peserta didik belajar 
sesuai dengan lingkungan sosial, emosional, dan intelektual peserta didik dalam 
kelas. Membina dan membimbing siswa sesuai dengan latar belakang sosial, 
ekonomi, budaya, serta sifat individualnya.  
Selanjutnya, Arikunto dalam Djamarah (2013:178)  berpendapat bahwa 
tujuan pengelolaan kelas adalah agar setiap peserta didik di kelas dapat bekerja 
dengan tertib sehingga segera tercapai tujuan pengajaran secara efektif dan 
efisien. Indikator kelas yang tertib adalah sebagi berikut. 
1) Tidak ada peserta didik yang terhenti karena tidak tahu akan tugasnya. 
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2) Setiap peserta didik akan bekerja secepatnya agar lekas menyelesaikan tugas 
yang diberikan kepadanya. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan pengelolaan kelas 
adalah untuk mewujudkan suasana belajar mengajar yang efektif dan 
menyenangkan serta dapat memotivasi peserta didik untuk belajar dengan baik 
sesuai dengan kemampuannya. Dengan cara menghilangkan hambatan yang dapat 
mengganggu pembelajaran sehingga tercapai efektifitas atau keberhasilan 
pembelajaran. 
 
3. Prinsip Pengelolaan Kelas 
Secara umum faktor yang mempengaruhi pengelolaan kelas dibagi 
menjadi dua golongan yaitu, faktor intern dan faktor ekstern peserta didik 
(Djamarah, 2013:184). Faktor intern peserta didik berhubungan dengan masalah 
emosi, pikiran, dan perilaku. Kepribadian peserta didik dengan ciri-ciri khasnya 
masing-masing menyebabkan peserta didik berbeda dari peserta didik lainnya 
secara individual. Perbedaan secara individual ini dilihat dari segi aspek yaitu 
perbedaan biologis, intelektual, dan psikologis. 
Faktor ekstern peserta didik terkait dengan masalah suasana lingkungan 
belajar, penempatan peserta didik, pengelompokan peserta didik, jumlah peserta 
didik, dan sebagainya. Guru menggunakan pengelolaan kelas untuk menciptakan 
dan mempertahankan kondisi kelas untuk mencapai keberhasilan kegiatan belajar 
mengajar secara efisien dan memungkinkan peserta didik untuk dapat belajar. 
Untuk memperkecil masalah atau gangguan dalam pengelolaan kelas, 
menurut Djamarah (2013:185) dapat dipergunakan prinsip-prinsip pengelolaan 
kelas sebagai berikut. 
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a. Hangat dan Antusias  
Hangat dan Antusias diperlukan dalam proses belajar mengajar. Guru yang 
hangat dan akrab pada anak didik selalu menunjukkan antusias pada tugasnya atau 
pada aktifitasnya akan berhasil dalam mengimplementasikan pengelolaan kelas. 
Hangat dalam konteks manajemen kelas adalah sikap penuh kegembiraan dan 
penuh kasih sayang pada peserta didik. Sementara itu, antusias dalam konteks 
manajemen kelas adalah sikap bersemangat dalam kegiatan mengajar.  
Guru sebagai seorang manajer di kelas dalam melaksanakan kegiatan 
belajar mengajar hendaknya harus dapat memunculkan kedua sikap tersebut, yaitu 
sikap hangat dan antusias. Guru yang bersikap hangat dan antusias bukan hanya 
disenangi oleh peserta didik, melainkan pula akan menjadi guru yang tidak akan 
terlupakan bagi mereka. Ada berapa cara yang dapat dilakukan oleh guru untuk 
membangun ikatan emosional antara guru dengan peserta didik. 
1) Tidak segan untuk menyapa peserta didik terlebih dahulu 
Guru hendaknya murah tersenyum dan menyapa peserta didiknya. Guru yang 
ramah dengan senyuman dan sapaan merupakan sosok guru yang dapat 
mengayomi peserta didiknya. Memberikan rasa nyaman dan aman, sedangkan 
guru yang bersikap kaku dan berwajah garang di dalam kelas  tidak 
memberikan rasa nyaman melainkan memiliki istilah the killer teacher.  
2) Membiasakan diri untuk berjabat tangan dengan peserta didik 
Berjabat tangan merupakan suatu kegiatan yang positif. Dengan berjabat 
tangan, kebencian bisa diredahkan dan dengan berjabat tangan, hubungan 
seseorang dengan orang lain menjadi erat. Kegiatan berjabat tangan antara 
guru dengan peserta didik juga dapat memunculkan hubungan yang harmonis. 
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Dengan membiasakan diri untuk berjabat tangan dengan peserta didik, akan 
tercapai hubungan yang harmonis antara guru dan peserta didik yang pada 
gilirannya menumbuhkan semangat belajar peserta didik di sekolah dan kelas.  
3) Membuka komunikasi dengan peserta didik 
Membuka komunikasi dengan niat yang tulus dan penuh kasih sayang 
merupakan kunci utama terbukannya pintu-pintu keharmonisan guru dan 
peserta didik. Guru cukup peduli untuk memberikan umpan balik kepada 
pesera didik. Dengan menjalin komunikasi yang hangat, peserta didik dapat 
memberi tahu hambatannya dalam belajar dan guru dapat memberikan solusi 
dalam mengatasi hambatannya.  
4) Memperlakukan peserta didik sebagai manusia yang sederajat 
Guru harus menumbuhkan sikap antusiasme terhadap peserta didik, guru harus 
memiliki kemampuan untuk memotivasi belajar peserta didik. Dengan 
demikian, peserta didik mau dan mampu belajar karena kegiatan belajar 
mengajar pada dasarnya adalah upaya guru untuk menjadikan peserta didik 
mau dan mampu untuk belajar.  
Kondisi belajar yang dapat menumbuhkan sikap antusias dan motivasi 
peserta didik dapat diwujududkan dengan beberapa hal. Hal itu adalah: 
Menggunakan metode pengajaran dan kegiatan belajar yang beragam, menjadikan 
peserta didik sebagai peserta aktif, memberikan tugas yang proporsional, realistis, 
dan sesuai dengan materi belajar, menciptakan suasana kelas yang kondusif, 
melibatkan diri untuk membantu peserta didik mencapai hasil belajar, 
memberikan petunjuk kepada peserta didik agar sukses dalam belajar, 
memberikan penghargaan kepada peserta didik, menciptakan aktivitas yang 
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melibatkan seluruh peserta didik di dalam kelas, menghindari penggunaan 
ancaman. Sikap hangat dan antusiasme guru sebagai manajer kelas dalam 
mengajar merupakan fakor yang penting untuk menumbuhkan semangat belajar 
maupun motivasi belajar peserta didik di dalam kelas.  
b. Tantangan 
Penggunaan kata-kata, tindakan, cara kerja, atau bahan-bahan yang 
menantang akan meningkatkan gairah peserta didik untuk belajar sehingga 
mengurangi kemungkinan munculnya tingkah laku yang menyimpang. Membuka 
dan menutup pelajaran  merupakan keterampilan dasar guru yang harus dikuasai 
oleh setiap guru.  
Kemampuan guru untuk memberikan tantangan kepada peserta didik dapat 
meningkatkan semangat belajar mereka sehingga hal itu dapat mengurangi 
kemungkinan muncul perilaku yang menyimpang. Dalam hal ini dibutuhkan 
kecakapan dari seorang guru sebagai manajer kelas agar dapat membuat peserta 
didik meningkatkan semangat dalam pembelajaran yang dilakukan bersama guru.  
Adapun beberapa kegiatan yang dilakukan oleh guru dalam memberikan 
tantangan kepada peserta didik sebagai berikut. 
1) Melakukan evaluasi sederhana secara berkala setiap minggu 
Kegiatan evaluasi dilakukan untuk mengetahui sudah sejauh mana penguasaan 
peserta didik terhadap pokok-pokok materi yang telah disampaikan pada 
minggu lalu. Guru dapat mengadakan tim kuis sehingga dapat memicu para 
peserta didik untuk berlomba memberikan jawaban.  
 
 
14 
 
2) Mengaitkan materi pelajaran dengan berbagai fakta di lapangan 
Materi pelajaran akan lebih kontekstual dan faktual jika dikaitkan dengan 
berbagai fakta di lapangan. Keterkaitan tersebut dapat berupa hubungan yang 
selaras antara materi pelajaran dan fakta di lapangan, dan dapat berupa 
hubungan yang tidak selaras antara materi pelajaran dan fakta di lapangan. 
Dengan mengaitkan materi pelajaran dengan berbagai fakta di lapangan, 
kegiatan belajar mengajar akan menjadi menarik dan menantang.  
3) Mengajarkan keterampilan hidup dalam kegiatan belajar kepada peserta didik 
Guru memberikan kesadaran kepada peserta didik bahwa materi pelajaran 
yang dipelajarinya dapat dijadikan sebagai bekal keterampilan hidupnya. Hal 
ini dilakukan oleh guru agar peserta didik tertantang dan lebih bersemangat 
dalam mengikuti kegiatan belajar-mengajar di kelas.  
c. Bervariasi  
Penggunaan alat atau media, gaya mengajar guru, pola interaksi antara 
guru dan peserta didik akan mengurangi munculnya gangguan, meningkatkan 
perhatian siswa. Kevariasian ini merupakan kunci untuk tercapainya pengelolaan 
kelas yang efektif dan menghindari kejenuhan. Adapun tujuan dari variasi gaya 
mengajar antara lain untuk meningkatkan perhatian peserta didik terhadap materi 
pelajaran, memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan 
bakat dan minat terhadap mata pelajaran yang diajarkan, menanamkan perilaku 
yang positif pada peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar, memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk belajar sesuai dengan tingkat 
perkembangan dan kemampuan. 
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d. Keluwesan  
Keluwesan tingkah laku guru untuk mengubah strategi mengajarnya dapat 
mencegah kemungkinan munculnya gangguan siswa serta menciptakan iklim 
belajar-mengajar yang efektif. Keluwesan pengajaran dapat mencegah munculnya 
gangguan seperti keributan siswa, tidak ada perhatian, tidak mengerjakan tugas 
dan sebagainya. 
e. Penekanan pada Hal-Hal yang Positif  
Pada dasarnya dalam mengajar dan mendidik, guru harus menekankan 
pada hal-hal yang positif dan menghindari pemusatan perhatian pada hal-hal yang 
negatif. Penekanan pada hal-hal yang positif yaitu penekanan yang dilakukan guru 
terhadap tingkah laku siswa yang positif daripada mengomeli tingkah laku yang 
negatif. Penekanan tersebut dapat dilakukan dengan pemberian penguatan yang 
positif dan kesadaran guru untuk menghindari kesalahan yang dapat mengganggu 
jalannya proses belajar mengajar. 
f. Penanaman Disiplin Diri  
Tujuan akhir dari pengelolaan kelas adalah anak didik dapat 
mengembangkan dislipin diri sendiri dan guru sendiri hendaknya menjadi teladan 
mengendalikan diri dan pelaksanaan tanggung jawab. Jadi, guru harus disiplin 
dalam segala hal bila ingin peserta didiknya ikut berdisiplin dalam segala hal. 
 
4. Gaya Mengajar  
Gaya Mengajar adalah dimensi atau kepribadian yang luas yang mencakup 
posisi guru, pola perilaku, modus kinerja, serta sikap terhadap diri sendiri dan 
orang lain. Menurut Penelope Peterson dalam Allan C. Ornstein mendifinisikan 
bahwa “Gaya mengajar sebagai gaya guru dalam hal bagaimana guru 
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memanfaatkan ruang kelas, pilih kegiatan pembelajaran dan materi, dan cara 
pengelompokan siswa. Manen dalam Marzuki, mengemukakn bahwa gaya 
mengajar adalah ciri-ciri kebiasaan, kesukaan yang penting hubunganya dengan 
peserta didik, bahkan gaya mengajar lebih dari suatu kebiasaan dan cara istimewa 
dari tingkah laku atau pembicaraan guru atau dosen. Gaya mengajar guru 
mencerminkan bagaimana pelaksanaan pengajaran guru yang bersangkutan yang 
dipengaruhi oleh pandangannya sendiri tentang mengajar, konsep-konsep 
psikologi yang digunakan, serta kurikulum yang dilaksanakan. 
Banyak guru menggambarkan bahwa gaya pengajaran banyak variasinya 
dari segi deskriptif dan beragam maknanya. Uraian gaya mengajar menurut 
Moska Mostton menggambarkan bahwa setiap gaya mengajar terdapat tujuan dan 
hakikat yang mendasarinya. Hakikat setiap gaya mengidentifikasikan bahwa 
penerapan pada gaya yang diberikan sangatlah fleksibel terhadap rintangan yang 
harus dilalui oleh setiap gaya. Hakikat tersebut memberikan gambaran yang jelas 
pada setiap gaya. Pengurangan yang terjadi akan menghilangkan pelaksanaan 
gaya tersebut yang pada akhirnya mempengaruhi pencapaian tujuan. Selain itu, 
perilaku waspada, yaitu perilaku yang wajar pada setiap struktur gaya akan 
menjamin pencapaian tujuan kegiatan belajar mengajar. Ketika guru menjadi ahli 
menggunakan setiap gaya tersebut, dia akan lebih fleksibel dan mampu mengubah 
gaya tersebut, sehingga mencapai lebih banyak tujuan dan mendapatkan lebih 
banyak siswa yang berhasil. 
a. Gaya : Komando (Command). 
Gaya komando adalah pendekatan mengajar yang paling bergantung pada 
guru. Tujuannya adalah penampilan yang cermat. Guru menyiapkan semua aspek 
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pengajaran dan ia sepenuhnya bertanggung jawab dan berinisiatif terhadap 
pengajaran dan memantau kemajuan besar dari perkembangan siswanya. Pada 
dasarnya gaya ini ditandai dengan penjelasan, demonstrasi, dan latihan. 
Lazimnya, gaya itu dimulai dengan penjelasan tentang teknik baku, dan kemudian 
siswa mencontoh dan melakukannya berulang kali. Evaluasi dilakukan 
berdasarkan tujuan yang telah ditetapkan. Peserta didik dibimbing ke suatu tujuan 
yang sama bagi semuanya. Memang Gaya Mengajar Komando kebanyakan 
terbukti efektif karena ilmu yang diperoleh oleh siswa akan cepat diserap dan 
dapat dimengerti, inilah peran guru dibutuhkan sepuasnya. Guru menyiapkan 
semua aspek pengajaran yang mendukung dan yang efektif. 
Sasaran Gaya Komando sebagai berikut: Respons langsung terhadap 
petunjuk yang diberikan, penampilan yang sama/seragam, mengikuti model yang 
telah ditentukan, ketepatan dan kecermatan respons, meningkatkan semangat 
kelompok, penggunaan waktu secara efisien. Penerapan Gaya Komando sebagai 
berikut: Ingin diajarkan keterampilan khusus atau khas, Menangani kelas yang 
sulit dikendalikan, Ingin mencapai kemajuan yang lebih cepat, Sekelompok anak 
yang memerlukan bantuan khusus. 
Peran guru pada pembelajaran ini sangat dominan, yaitu sebagai pembuat 
keputusan pada semua tahap, karena pada tahap perencanaan, tahap pelaksanaan 
dan tahap evaluasi sepenuhnya dilakukan oleh guru, sedangkan peserta didik 
hanya berperan sebagai pelaku ataupun pelaksana saja yang sepenuhnya harus 
tunduk terhadap pengarahan, penjelasan, dan segala perintah dari guru. Esensi dari 
gaya komando adalah adanya hubungan yang langsung dan cepat antara stimulus 
guru dan respon peserta didik. Stimulus berupa tanda/komando yang diberikan 
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guru, akan mengawali setiap gerakan peserta didik dalam menampilkan gerakan 
sesuai dengan contoh dari guru. Gaya komando sangat sesuai untuk kegiatan 
pembelajaran stretching, kalestenik dan teknik dasar 
b. Gaya : Latihan (Practice). 
Dalam gaya ini peserta didik diberikan waktu untuk melaksanakan tugas 
secara perorangan, sedangkan guru memberi umpan balik kepada semua peserta 
didik secara perorangan. Disini guru bertanggung jawab menentukan tujuan 
pengajaran, memilih aktivitas dan menetapkan tata urut kegiatan untuk mencapai 
tujuan pengajaran. Gaya latihan sangat sesuai untuk pembelajaran dalam 
penguasaan teknik dasar. Di dalam gaya tugas ini siswa ikut serta menentukan 
cepat lambatnya tempo belajar, maksudnya guru memberikan keleluasaan bagi 
setiap peserta didik untuk menentukan sendiri kecepatan belajar dan kemajuan 
belajarnya. Dalam gaya ini, guru tidak menghiraukan bagaimana kelas organisasi, 
atau apakah peserta didik melakukan tugas itu secara serempak atau tidak karena 
hal itu tidak begitu penting baginya. Tugas dapat disampaikan secara lisan atau 
tulisan. Peserta didik melakukan tugas sesuai dengan kemampuannya dan dia juga 
dapat dibantu oleh temannya, atau tugas itu dilaksanakan dalam sebuah kelompok 
kecil. 
Ciri Ciri Gaya Latihan sebagai berikut: Rumusan tujuan, pemilihan 
aktifitas belajar dan urutan kegiatan belajar ditentukan oleh guru, Siswa hanya 
diberi kebebasan dalam menentukan tempo latihan. Penerapan Gaya Latihan 
sebagai berikut: Tugas diberikan secara lisan atau tulisan, Tugas lisan atau tulisan 
dibuat secara jelas dan singkat, Peserta didik melakukan tugas dengan 
kemampuannya.  
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c. Gaya Timbal Balik (Resiprocal) 
Pada gaya resiprokal, kelas diorganisir dan dikondisikan dalam peran-
peran tertentu (dibagi menjadi dua kelompok), ada peserta didik yang berperan 
sebagai pelaku, dan sebagai observer (pengamat) terhadap aktivitas yang 
dilakukan oleh kelompok pelaku, sedangkan guru sebagai fasilitator. Kelompok 
peserta didik yang bertindak sebagai observer mengamati tampilan/aktivitas yang 
dilakukan oleh temannya (pelaku) dengan membawa lembar observasi 
(pengamatan) yang telah disusun oleh guru, selanjutnya observer tersebut 
mengevaluasi tampilan dari kawannya yang bertindak sebagai pelaku. Dalam hal 
ini evaluasi dilakukan oleh peserta didik sendiri secara bergantian. Melalui upaya 
mengevaluasi aktivitas temannya, diharapkan peserta didik juga mengetahui 
konsep pelaksanaan yang benar, karena setiap siswa akan berperan sebagai 
observer (pengamat), maka mereka akan berupaya untuk menguasai konsep 
geraknya yang benar. Tanggungjawab dan pemberian umpan balik diberikan 
kepada peserta didik. Untuk pelaksanaan gaya resiprokal, peserta didik terlebih 
dahulu harus mempelajari teknik dasar, dan gaya resiprokal ini dilaksanakan pada 
pembelajaran teknik lanjutan. Gaya resiprokal juga memberikan kesempatan 
kepada teman sebaya untuk memberikan umpan balik dan peranan ini 
memungkinkan: Peningkatan interaksi sosial antar teman sebaya, Umpan balik 
secara langsung. 
Sasaran Gaya Resiprokal sebagai berikut: Tugas (Materi Pembelajaran), 
yaitu: Memberi kesempatan untuk latihan berulang kali dengan seorang pengamat, 
Peserta didik menerima umpan balik langsung, Sebagai pengamat, Peserta didik 
memperoleh pengetahuan penampilan tugas. Peranan Peserta didik, yaitu: 
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Memberi dan menerima umpan balik, Mengamati penampilan teman dan 
mengoreksi, Menumbuhkan kesabaran dan toleransi, Memberikan umpan balik. 
Akibat Ada Interaksi Sosial Antara Peserta didik Dengan Pasangannya, sebagai 
berikut: Umpan balik langsung, Guru mengamati pelaku dan pengamat, tapi hanya 
berkomunikasi dengan pengamat, Guru memberikan kriteria perilaku yang harus 
ditampilkan sebelum pelaksanaan pembelajaran. 
Peranan Guru, sebagai berikut: Menjawab pertanyaan dari pengamat, 
Berkomunikasi dengan pengamat, Memantau pelaksanaan pembelajaran. Hal-Hal 
Yang Dilakukan Guru Sesudah Pembelajaran, sebagi berikut: Menerima kriteria 
perilaku, Mengamati penampilan perilaku. Membandingkan dan mendiskusikan 
penampilan dengan kriteria perilaku, Menyimpulkan hal-hal mengenai 
penampilan kepada perilaku, Menyimpulkan posisi atau level penampilan 
dibanding dengan kriteria, Guru harus menjawab / mengomentari pertanyaan atau 
pernyataan yang disampaikan siswa. Hal Yang Perlu Ditekankan Kepada 
Pengamat, sebagai berikut: Pengamat harus berperilaku sesuai dengan kriteria 
perilaku pengamat, Pastikan bahwa pengamat memberikan umpan balik sesuai 
dengan kriteria perilaku.  
d. Gaya : Evaluasi Diri (Shelfcheck). 
Pengertian dari Self Check Style adalah Menilai penampilannya sendiri 
dan menetapkan kriteria untuk memperbaiki penampilannya sendiri serta belajar 
bersikap objektif terhadap penampilannya, baik belajar menerima 
keterbatasannya, membuat keputusan baru dalam bagian pelajaran selama dan 
sesudah pelajaran. Dalam gaya ini peserta didik lebih mandiri dibanding dengan 
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gaya sebelumnya. Dalam gaya ini peserta didik membandingkan antara apa yang 
dilakukan dengan kriteria dari guru. 
Implikasi Gaya Menilai Diri Sendiri sebagai berikut: Guru mendorong 
kemandirian peserta didik, Guru mendorong peserta didik untuk mengembangkan 
keterampilan dan memantau sendiri, Guru mempercayai peserta didik, Guru 
mengajukan pertanyaan yang berpusat pada proses periksa diri dan pelaksanaan 
tugas. Peserta didik belajar sendiri, Peserta didik mengenali keterbatasannya, 
Peserta didik memakai umpan balik dari hasil periksa diri. Peranan Peserta didik 
sebagai berikut: Menilai penampilannya sendiri, Menetapkan kriteria untuk 
memperbaiki penampilannya sendiri, Belajar bersikap objektif terhadap 
penampilannya, Belajar menerima keterbatasannya, Membuat keputusan baru 
dalam bagian pelajaran selama dan sesudah pertemuan.  
e. Gaya: Inklusi (Inclusion). 
Pada gaya inklusi, guru berperan sebagai pembuat keputusan dalam 
perencanaan, sedangkan peserta didik menentukan pilihan terhadap kelompok 
kegiatan dalam pelaksanaan dan evaluasi. Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru 
terlebih dahulu menyampaikan rencana kegiatan yang akan dilakukan, dan 
menetapkan pembagian level, atau kelompok kegiatan atas dasar kemampuan 
peserta didik yang terkait dengan tingkat berat dan kesulitan aktivitas yang akan 
dilakukan. Misal level 1 merupakan level yang paling mudah, level 2 lebih sulit 
dari pada level 1, level 3 lebih sulit dari pada level 2 dan seterusnya. Disamping 
menetapkan pembuatan level, guru juga menetapkan kriteria kemampuan pada 
tiap levelnya. Selanjutnya peserta didik secara bebas boleh memilih aktivitas pada 
level yang mereka anggap sesuai dengan kemampuannya (peserta didik) sendiri 
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dan peserta didik diberi kesempatan untuk mengevaluasi kemampuan dirinya atas 
dasar lembar kriteria kemampuan yang telah dibuat oleh guru dan mengambil 
keputusan untuk berpindah level yang ada di atasnya (yang lebih tinggi). Untuk 
pelaksanaan gaya inklusi, peserta didik terlebih dahulu harus pernah melakukan 
pembelajaran teknik dasar. 
Tujuan Gaya Inklusi sebagai berikut: Melibatkan semua peserta didik, 
Penyesuaian terhadap perbedaan individu, Memberi kesempatan untuk memulai 
pada tingkat kemampuan sendiri, Memberi kesempatan untuk mulai kerja 
dengan tugas-tugas yang ringan ke berat, sesuai dengan tingkat kemampuan 
peserta didik, Belajar melihat hubungan antara kemampuan merasa dengan tugas 
apa yang dapat dilakukan oleh peserta didik, Individualisasi dimungkinkan, 
karena memilih diantara alternatif tingkat tugas yang telah disediakan. 
Implikasi Gaya Inklusif sebagai berikut: Peserta didik dapat terlayani dengan 
perbedaan individu, Adanya perbedaan antara pengetahuan yang dimiliki peserta 
didik dengan kenyataan yang ada, Fokus perhatian ke individu peserta didik, 
Peserta didik membandingkan konsep mereka sendiri yang berkaitan dengan 
penampilan fisik, Memilih dan merancang pokok bahasan.  
Keputusan-Keputusan Peserta didik sebagai berikut: Memilih tugas-tugas 
yang tersedia, Melakukan penafsiran sendiri dan memilih tugas awalnya, Peserta 
didik mencoba tugasnya, Peserta didik menentukan untuk mengulang, memilih 
tugas yang lebih sulit atau lebih mudah, berdasarkan hasil tugas awal, Mencoba 
tugas berikutnya, Peserta didik menilai/menaksir hasil-hasilnya, Prosesnya 
dilanjutkan.. 
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5. Pengaturan Ruang Kelas 
Pengaturan berasal dari kata dasar “atur”. Dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, “atur” berarti disusun baik-baik, rapi, tertib, berbaris menyususun 
sesuatu menjadi teratur, menata, mengurus, merangkai, dan menyusun. Sementara 
itu, pengaturan merupakan proses, cara, dan perbuatan mengatur. Oleh karena itu, 
pengaturan ruang kelas dapat didefinisikan sebagai kegiatan mengurus dan 
menata segala sarana belajar yang terdapat di dalam ruang kelas oleh guru. 
Berbagai sarana dan prasarana yang ada di dalam kelas, seperti meja, kursi papan 
tulis, penghapus, penggaris, papan absen, rak buku. 
Bermacam-macam sarana belajar yang ada di dalam ruang kelas tersebut 
tentu dapat dipindahkan dan ditata. Agar fungsi dan manfaat sarana belajar dapat 
mendukung ketercapaian keberhasilan kegiatan belajar-mengajar, guru harus 
mengurus dan menata berbagai sarana belajar. 
Mengurus dan menata sarana belajar dalam pengaturan ruang kelas 
meliputi kegiatan-kegiatan sebagai berikut: Merencanakan sarana belajar yang 
diperlukan dalam kegiatan belajar-mengajar, mengadakan sarana belajar yang 
diperlukan dalam kegiatan belajar-mengajar, menata letak sarana belajar yang 
telah didapatkannya untuk mendukung pelaksanaan kegiatan belajar-mengajar, 
merawat sarana belajar yang ada di ruang kelas agar awet dan selalu siap 
digunakan untuk mendukung keberhasilan tujuan kegiatan belajar-mengajar, 
melakukan penilaian terhadap pengguna berbagai sarana belajar, melakukan 
perbaikan terhadap tata letak sarana belajar yang ada di ruang kelas.  
Sementara itu urgensi atau arti penting dari pengaturan ruang kelas, 
sebagai berikut: Pengaturan ruang kelas dapat menciptakan kelas yag memiliki 
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suasana belajar yang menggairahkan. Pengaturan ruang kelas dapat 
memungkinkan guru dan juga peserta didik untuk bergerak secara leluasa di 
dalam kelas, pengaturan ruang kelas dapat memfokuskan peserta didik untuk tetap 
fokus dalam belajar. 
Pembelajaran yang efektif dapat bermula dari iklim kelas yang dapat 
menciptakan suasana belajar yang menggairahkan, untuk itu perlu diperhatikan 
pengaturan/ penataan ruang kelas dan isinya, selama proses pembelajaran. 
Lingkungan kelas perlu ditata dengan baik sehingga memungkinkan terjadinya 
interaksi yang aktif antara peserta didik dengan guru, dan antar peserta didik. Ada 
beberapa prinsip yang perlu diperhatikan oleh guru dalam menata lingkungan fisik 
kelas menurut Loisell (Winataputra, 2003: 9.22) yaitu: 
a. Visibility ( Keleluasaan Pandangan) 
Visibility artinya penempatan dan penataan barang-barang di dalam kelas 
tidak mengganggu pandangan peserta didik, sehingga peserta didik secara leluasa 
dapat memandang guru, benda atau kegiatan yang sedang berlangsung. Begitu 
pula guru harus dapat memandang semua peserta didik kegiatan pembelajaran. 
b. Accesibility (mudah dicapai) 
Penataan ruang harus dapat memudahkan peserta didik untuk meraih atau 
mengambil barang-barang yang dibutuhkan selama proses pembelajaran. Selain 
itu jarak antar tempat duduk harus cukup untuk dilalui oleh peserta didik sehingga 
peserta didik dapat bergerak dengan mudah dan tidak mengganggu peserta didik 
lain yang sedang bekerja. 
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c. Fleksibilitas (Keluwesan) 
Barang-barang di dalam kelas hendaknya mudah ditata dan dipindahkan 
yang disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. Seperti penataan tempat duduk 
yang perlu dirubah jika proses pembelajaran menggunakan metode diskusi, dan 
kerja kelompok. 
d. Kenyamanan 
Kenyamanan disini berkenaan dengan temperatur ruangan, cahaya, suara, 
dan kepadatan kelas. 
e. Keindahan 
Prinsip keindahan ini berkenaan dengan usaha guru menata ruang kelas 
yang menyenangkan dan kondusif bagi kegiatan belajar. Ruangan kelas yang 
indah dan menyenangkan dapat berengaruh positif pada sikap dan tingkah laku 
siswa terhadap kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan. 
Penyusunan dan pengaturan ruang belajar hendaknya memungkinkan anak 
duduk bekelompok dan memudahkan guru bergerak secara leluasa untuk 
membantu dan memantau tingkah laku siswa dalam belajar. Dalam pengaturan 
ruang belajar, hal-hal berikut perlu diperhatikan menurut Conny Semawan,dkk. 
yaitu: Ukuran bentuk kelas, Bentuk serta ukuran bangku dan meja, Jumlah peserta 
didik dalam kelas, Jumlah siswa dalam setiap kelompok, Jumlah kelompok dalam 
kelas, Komposisi peserta didik dalam kelompok (seperti siswa yang pandai dan 
kurang pandai, pria dan wanita). Berkaitan dengan penataan ruang kelas belajar 
maka pada penulisan makalah ini hanya berkaitan dengan pengelolaan kelas 
berupa penempatan tempat duduk peserta didik saja. 
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Pengaturan ruang kelas juga memerlukan pengaturan tempat duduk. 
Tempat duduk dapat mempengaruhi peserta didik dalam mencapai keberhasilan 
belajar. Bentuk dan ukuran tempat duduk yang sekarang sudah digunakan juga 
bervariasi, ada tempat duduk yang hanya diduduki oleh satu orang peserta didik, 
ada juga yang dapat diduduki oleh dua orang atau lebih. Padahal, perubahan posisi 
tempat duduk yang bervariasi memiliki banyak manfaat, antara lain; menghindari 
kejenuhan pada peserta didik dalam belajar, menjadikan fokus belajar peserta 
didik tetap terjaga, meningkatkan konsetrasi belajar peserta didik, memudahkan 
guru dan peserta didik bergerak dan berinteraksi saat kegiatan belajar-mengajar di 
dalam kelas. 
Dengan manfaat di atas, kelas akan menjadi kondusif sehingga tujuan 
kegiatan belajar dapat tercapai dengan baik. Pengaturan tempat duduk peserta 
didik pada dasarnya dilakukan untuk memenuhi empat tujuan, yaitu; aksesibilitas 
yang membuat peserta didik mudah menjangkau alat dan sumber belajar yang 
tersedia, mobilitas yang membuat peserta didik dan guru mudah bergerak dari satu 
bagian ke bagian lain dalam satu kelas, memudahkan terjadinya interaksi dan 
komunikasi antara guru dan peserta didik maupun antarpeserta didik, 
memungkinkan para peserta didik untuk dapat berkelompok dan bekerja sama.  
Guru yang melakukan pengaturan tempat duduk dengan posisi variatif 
hendaknya memperhatikan enam hal tersebut, yaitu; ukuran dan bentuk kelas, 
bentuk serta ukuran bangku dan meja peserta didik, banyaknya peserta didik di 
dalam kelas, jumlah peserta didik dalam setiap kelompok kelas, komposisi peserta 
didik dalam kelompok. Guru sebagai manager kelas dapat melakukan pengaturan 
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tempat duduk dengan posisi yang variatif, formasi yang sering digunakan guru 
yaitu formasi klasikal, formasi bentuk U dan formasi kelompok. 
Formasi Klasikal merupakan formasi yang sudah lama digunakan hampir 
disetiap kelas pada sekolah-sekolah. Formasi tradisional karena penggunaan 
formasi ini sudah menjadi tradisi dari masa ke masa.  
Formasi Klasikal, peserta didik duduk berpasang-pasangan dalam satu 
meja dengan satu kursi panjang atau dua kursi. Tempat duduk pada formasi ini 
berderet memanjang ke belakang. Biasanya peserta didik perempuan berada 
dibarisan depan, sedangkan peserta didik laki-laki dibarisan belakang atau peserta 
didik yang postur tubuh pendek duduk dibarisan depan, sedangkan yang berpostur 
tubuh tinggi dibarisan belakang. Formasi ini sangat tepat diterapkan guru jika 
guru menggunakan metode ceramah dalam proses pembelajaran.  
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 Formasi Klasik 
 
Formasi kelompok merupakan formasi yang terdapat beberapa kelompok 
yang duduk dalam satu meja persegi berukuran besar sehingga setiap kelompok 
duduk saling berhadapan. Susunan formasi kelompok sangat memungkinkan guru 
untuk melakukan diskusi atau menyusun permainan peran, berdebat, atau 
observasi pada kegiatan kelompok.  
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Gambar 2.2 Formasi Kelompok 
 
Formasi bentuk U sangat ideal, efektif dan efisien untuk diterapkan di 
dalam kelas. Formasi bentuk U juga sangat menarik dan mampu mengaktifkan 
para peserta didik sehingga mampu membuat peserta didik antusias dalam 
pembelajaran. Guru merupakan orang yang paling aktif bergerak dinamis ke 
segala arah serta langsung berinteraksi secara berhadap-hadapan dengan peserta 
didik.  
Gerakan yang dilakukan guru seperti gerakan maju ke tengah dan kembali 
lagi ke tempat semula serta manyamping ke kanan dan ke kiri kemudian 
melakukan gerakan maju-mundur. Adapun yang harus di perhatikan pada saat 
melakukan gerakan mundur, guru tidak boleh berbalik ke belakang, tetapi harus 
berjalan mundur dan tetap memfokuskan pandangannya kepada peserta didik.  
Formasi kelas bentuk U sangat tepat dilakukan dalam kegiatan belajar 
yang dilakukan dengan diskusi dan presentasi. Formasi ini, guru dapat 
memindahkan peserta didik yang ada di deretan bangku kanan ke deretan bangku 
kiri, dan sebaliknya, tergantung kreativitas guru dalam menempatkan posisi 
peserta didik. 
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Gambar 2.3 Formasi Bentuk U  
 
Penataan tempat duduk sebagai bentuk pengelolaan kelas. Tujuan utama 
penataan lingkungan fisik kelas ialah mengarahkan kegiatan peserta didik dan 
mencegah munculnya tingkah laku peserta didik yang tidak diharapkan melalui 
penataan tempat duduk, perabot, pajangan, dan barang-barang lainnya di dalam 
kelas. Penataan tempat duduk adalah salah satu upaya yang dilakukan oleh guru 
dalam mengelola kelas. Karena pengelolaan kelas yang efektif akan menentukan 
hasil pembelajaran yang dicapai. Dengan penataan tempat duduk yang baik maka 
diharapkan akan menciptakan kondisi belajar yang kondusif, dan juga 
menyenangkan bagi peserta didik. 
Hal ini sesuai dengan penataan lingkungan kelas yang tepat berpengaruh 
terhadap tingkat keterlibatan dan partisipasi peserta didik dalam proses 
pembelajaran. Lebih jauh, diketahui bahwa tempat duduk berpengaruh jumlah 
terhadap waktu yang digunakan peserta didik untuk menyelesaikan tugas yang 
diberikan. Sesuai dengan maksud pengelolaan kelas sendiri bahwa pengelolaan 
kelas merupakan upaya yang dilakukan oleh guru dalam menciptakan lingkungan 
pembelajaran yang kondusif, melalui kegiatan pengaturan peserta didik dan 
barang/ fasilitas. Maka dengan demikian pengelolaan kelas berupa penataan 
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tempat duduk peserta didik sebagai bentuk pengelolaan kelas dapat membantu 
menciptakan proses pembelajaran yang sesuai dengan tujuan. 
 
6. Pembelajaran Tematik Terpadu 
a. Pengertian Pembelajaran Tematik Terpadu 
Pengertian Pembelajaran Tematik Terpadu Pembelajaran tematik terpadu 
merupakan pembelajaran yang menggunakan tema pada proses pembelajaran. 
Kemendikbud (2013:7) pembelajaran tematik terpadu adalah pembelajaran 
dengan memadukan beberapa mata pelajaran melalui penggunaan tema, dimana 
peserta didik tidak mempelajari materi mata pelajaran secara terpisah, semua mata 
pelajaran yang ada di sekolah dasar sudah melebur menjadi satu kegiatan 
pembelajaran. 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan pembelajaran tematik 
terpadu merupakan pembelajaran yang mengaitkan beberapa mata pelajaran 
dalam satu tema tertentu, pembelajaran ini dapat menjadikan proses pembelajaran 
menjadi lebih efektif dan efisien. Pembelajaran yang efektif dan efisien dapat 
memberikan pengalaman bermakna kepada peserta didik.  
b. Karakteristik Pembelajaran Tematik  
Sebagai suatu model pembelajaran di sekolah dasar, pembelajaran tematik 
memiliki karakteristik-karakteristik sebagai berikut. 
1) Berpusat pada peserta didik 
Pembelajaran tematik berpusat pada peserta didik (student centered), hal ini 
sesuai dengan pendekatan belajar modern yang lebih banyak menempatkan 
peserta didik sebagai subjek belajar sedangkan guru lebih banyak berperan 
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sebagai fasilitator yaitu memberikan kemudahan-kemudahan kepada peserta 
didik untuk melakukan aktivitas belajar.  
2) Memberikan pengalaman langsung  
Pembelajaran tematik dapat memberikan pengalaman langsung kepada peserta 
didik (direct experiences). Dengan pengalaman langsung ini, peserta didik 
dihadapkan pada sesuatu yang nyata (konkrit) sebagai dasar untuk memahami 
hal-hal yang lebih abstrak. 
3) Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas 
Dalam pembelajaran tematik pemisahan antar mata pelajaran menjadi tidak 
begitu jelas. Fokus pembelajaran diarahkan kepada pembahasan tema-tema 
yang paling dekat berkaitan dengan kehidupan peserta didik.  
4) Menyajikan konsep dari berbagai matapelajaran 
Pembelajaran tematik menyajikan konsep-konsep dari berbagai mata pelajaran 
dalam suatu proses pembelajaran. Dengan demikian, Peserta didik mampu 
memahami konsep-konsep tersebut secara utuh. Hal ini diperlukan untuk 
membantu peserta didik dalam memecahkan masalah-masalah yang dihadapi 
dalam kehidupan sehari-hari.  
5) Bersifat fleksibel  
Pembelajaran tematik bersifat luwes (fleksibel) dimana guru dapat mengaitkan 
bahan ajar dari satu mata pelajaran dengan mata pelajaran yang lainnya, 
bahkan mengaitkannya dengan kehidupan peserta didik dan keadaan 
lingkungan dimana sekolah dan peserta didik berada. Hal ini sangat penting 
dilakukan sebagai proses interaksi antara peserta didik dengan lingkungan.  
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6) Hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan peserta didik  
Peserta didik diberi kesempatan untuk mengoptimalkan potensi yang 
dimilikinya sesuai dengan minat dan kebutuhannya.  
7) Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan. 
Peserta didik belajar sambil bermain untuk membangkitkan semangat belajar 
peserta didik serta membuat senang dalam semua kegiatan pembelajaran. Oleh 
karena itu, sesuai dengan usia peserta didik, konsep bermain sambil belajar 
harus dikondisikan dalam suasana belajar aktif dan kreatif.  
c. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Tematik 
1) Kelebihan Pembelajaran Tematik 
Pelaksanaan pembelajaran tematik memiliki beberapa keunggulan dan juga 
kelemahan yang diperolehnya (Mamik:2005). Keunggulan yang dimaksud 
yaitu: 
a) Menyenangkan karena bertolak dari minat dan kebutuhan peserta didik.  
b) Pengalaman dan kegiatan belajar relevan dengan tingkat perkembangan dan 
kebutuhan peserta didik.  
c) Hasil belajar akan bertahan lebih lama karena lebih berkesan dan bermakna.  
d) Menumbuhkan keterampilan sosial, seperti bekerja sama, toleransi, 
komunikasi, dan tanggap terhadap gagasan orang lain.  
2) Kekurangan Pembelajaran Tematik 
Pembelajaran tematik di samping memiliki beberapa kelebihan sebagaimana 
dipaparkan di atas, juga terdapat beberapa kekurangan yang diperolehnya. 
Kekurangan yang ditimbulkannya yaitu: 
a) Guru dituntut memiliki keterampilan yang tinggi. 
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b) Tidak setiap guru mampu mengintegrasikan kurikulum dengan konsep-konsep 
yang ada dalam mata pelajaran secara tepat. 
d. Manfaat Pembelajaran Tematik 
Manfaat pembelajaran tematik antara lain sebagai berikut. 
1) Meningkatkan pemahaman konsep yang dipelajari secara lebih bermakna. 
2) Mengembangkan keterampilan menemukan, mengolah, dan memanfaatkan 
informasi. 
3) Menumbuhkembangkan sikap positif, kebiaasaan baik, dan nilai-nilai luhur 
yang diperlukan dalam kehidupan. 
4) Menumbuhkembangkan keterampilan sosial seperti kerjasama, toleransi, 
komunikasi, serta menghargai pendapat orang lain. 
e. Pembelajaran Tematik-Integratif di SD/MI  
Pembelajaran Tematik-Integratif di SD/MI Pendekatan tematik integratif 
di SD/MI dilakukan oleh sebab bahwa untuk kurikulum SD/MI organisasi 
kompetensi dasar kurikulum dilakukan melalui pendekatan terintegrasi. 
Berdasarkan pendekatan ini maka terjadi reorganisasi kompetensi dasar mata 
pelajaran yang mengintegrasikan konten mata pelajaran IPA dan IPS di kelas I, II, 
dan III ke dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, 
PPKn, Bahasa Indonesia, Matematika, serta Pendidikan Jasmani, Olahraga dan 
Kesehatan. Dengan pendekatan ini maka struktur kurikulum SD/MI menjadi lebih 
sederhana karena jumlah mata pelajaran berkurang.  
Sesuai dengan tahapan perkembangan anak, karakteristik cara anak 
belajar, konsep belajar dan pembelajaran bermakna, maka kegiatan pembelajaran 
bagi peserta didik kelas awal SD/MI (kelas I, II, III) sebaiknya dilakukan dengan 
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pembelajaran tematik. Pembelajaran tematik adalah kegiatan mengajar dengan 
memadukan materi beberapa mata pelajaran dalam satu tema. Pembelajaran 
tematik bukanlah hal yang baru. Dalam kurikulum 2004, pemaduan materi 
beberapa mata pelajaran dalam satu tema disebut pembelajaran tematik (Sutirjo, 
2004: 3). Arti dari tema adalah pokok pikiran, dasar cerita. 
 Berdasarkan keadaan psikologis dan kognitif peserta didik di kelas awal 
SD/MI, pembelajaran tematik diharapkan menjadi model pembelajaran yang 
sesuai. Dengan pola tematik integratif ini, buku-buku peserta didik SD tidak lagi 
dibuat berdasarkan mata pelajaran. Namun, berdasarkan tema yang merupakan 
gabungan dari beberapa mata pelajaran yang relevan dengan kompetensi di SD. 
Misalnya, dalam pelajaran kelas I SD ada 8 tematik, yakni diriku; kegemaranku; 
kegiatanku; keluargaku; pengalamanku; lingkungan bersih, sehat, dan asri; benda, 
binatang, dan tanaman di sekitarku; serta peristiwa alam. Ditambah lagi dengan 
pendidikan agama dan budi pekerti.  
Dalam pembelajaran tematik-integratif ini, peserta didik SD tidak lagi 
belajar IPA, Bahasa Indonesia, Matematika, atau mata pelajaran lainnya. Akan 
tetapi, peserta didik belajar tema yang di dalam tema itu sudah mencakup seluruh 
mata pelajaran dan kompetensinya. Dengan kata lain, tidak ada pemisahan antar 
mata pelajaran. Eksplorasi pada pelajaran sistem tematik ini bertujuan agar 
peserta didik SD mampu lebih baik dalam melakukan observasi, bertanya, 
bernalar, dan mengkomunikasikan (mempresentasikan), apa yang mereka peroleh 
atau mereka ketahui setelah menerima materi pembelajaran. Lantas untuk 
menjembatani hal tersebut, objek yang menjadi pembelajaran dalam penataan dan 
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penyempurnaan Kurikulum 2013 menekankan pada fenomena alam, sosial, seni, 
dan budaya. 
 
B. Kajian Penelitian Yang Relevan 
Berdasarkan hasil penelusuran yang telah dilakukan terhadap penelitian yang 
memiliki relevansi dengan penelitian yang akan dilakukan, maka ditemukan 
beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya yaitu : 
1. Skripsi yang dilakukan oleh Puspita (2015) dengan judul : “Analisis 
Pelaksanaan Pengelolaan Kelas dalam Pembelajaran Tematik Terpadu di 
Kelas I SDN Blimbing 3 Malang”.  
Hasil penelitian ini  menunjukkan pelaksanaan pengelolaan kelas pada 
pembelajaran tematik terpadu di kelas 1B SDN Blimbing 3 Malang 
dilaksanakan sesuai dengan 10 keterampilan guru dalam pengelolaan kelas 
yang ada pada Permendikbud RI No 65 tahun 2013 tentang Standart Proses 
Pendidikan Dasar dan Menengah. Faktor pendukung dalam pelaksanaan 
pengelolaan kelas pada pembelajaran tematik terpadu di kelas IB SDN 
Blimbing 3 Malang yaitu guru atau pendidik, sarana prasarana, dan dinamika 
kelas sedangkan faktor penghambatnya antara lain peserta didik dan kebiasaan 
atau lingkungan keluarga.  
Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Puspita (2015) dengan 
penelitian yang dilakukan yaitu sama-sama mengkaji tentang pengelolaan 
kelas dan jenis penelitian kualitatif. Perbedaannya adalah penelitian yang 
dilakukan oleh Puspita meneliti pelaksanaan pengelolaan kelas pembelajaran 
tematik terpadu hanya di kelas 1 sedangkan penelitian yang dilakukan 
mengkaji tentang prinsip-prinsip pengelolaan kelas dan pengaturan ruang 
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kelas yang dilakukan oleh guru, menggunakan kelas 4 di SD sebagai subyek 
penelitian dan lokasi penelitian yang berbeda.  
2. Skripsi yang dilakukan oleh Susanti (2015) dengan judul : “Analisis Teknik-
Teknik Guru Dalam Pengelolaan Kelas Pada Pembelajaran Tematik Terpadu 
Di Kelas IB SD Muhammadiyah 04 Batu”.  
Hasil penelitian menunjukkan guru menerapkan teknik pengelolaan 
kelas sesuai dengan pembelajaran tematik terpadu, dan teknik yang dilihat dari 
kondisi fisik kelas dan sosio-emosional guru, kegiatan belajar mengajar 
berlangsung dengan penataan ruang kelas, pengaturan anak didik serta 
pengelolaan materi pembelajaran, dan kendala yang dihadapi guru dalam 
menerapkan teknik pengelolaan kelas adalah kurangnya wawasan guru 
mengenai pengelolaan kelas serta keberagaman pribadi peserta didik. 
Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Susanti (2015) dengan 
penelitan yang dilakukan yaitu pengelolaan kelas, pengaturan ruang kelas dan 
jenis penelitian kualitatif. Sedangkan perbedaannya yang dilakukan oleh 
Susanti meneliti teknik-tekik guru dalam pengelolaan kelas pada 
pembelajaram tematik terpadu hanya di kelas 1. Sedangkan penelitian 
mengkaji tentang prinsip-prinsip pengelolaan yang dilakukan oleh guru, 
menggunakan kelas 4 di SD sebagai subjek penelitian dan lokasi penelitian 
yang berbeda. 
Maka dapat disimpulkan persamaan dengan penelitian terdahulu yaitu 
sama-sama membahas tentang pengelolaan  kelas. Sedangkan perbedaannya 
terletak pada kelas, mata pelajaran dan lokas penelitiani yang dilakukan  oleh 
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Puspita (2015) dan terletak pada kelas, lokasi penelitian, dan pokok 
pembahasan jika dibandingkan dengan Susanti (2015). 
 
C. Kerangka Pikir 
Kerangka pikir merupakan dasar penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
dalam melakukan penelitian. Kerangka pikir menjelaskan alur penelitian yang 
dilakukan sehingga mencapai tujuan yang diinginkan oleh seorang peneliti. 
Adapun kerangka pikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.  
Pada penelitian ini peneliti akan melakukan penelitian menganalisis 
pengelolaan kelas dalam proses pembelajaran tematik pada kelas IV di SDN 
Tlekung 02 Batu. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan yaitu mendeskripsikan 
pelaksanaan pengelolaan kelas oleh guru kelas IV dalam proses pembelajaran 
tematik. Kemudian, peneliti lebih memfokuskan mengamati tentang prinsip-
prinsip dan pengaturan ruang kelas yang digunakan guru kelas IV dalam proses 
pembelajaran tematik. 
Peneliti menggunakan pengumpulan data dengan observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Berikut ini adalah gambaran tentang kerangka pikir yang telah 
dibuat.  
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Gambar 2.4. Kerangka Pikir 
Gambar 2.4 Kerangka Pikir 
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